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ABSTRAKSI 

Yessika Rahma. 2025. Penggunaan Kecerdasan Intelektual Dan 

Kecerdasan Emosional Guru Dalam Mengurangi Dampak 

Negatif Teknologi Pada Pembelajaran Di Smk Nurul Huda 

(Pembimbing: R.M Mahrus Alie, S.Sos., M.M) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana guru memanfaatkan 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional dalam mengurangi 
dampak negatif pada proses pembelajaran di SMK Nurul Huda. Latar 
belakang penelitian ini didasari oleh fenomena siswa yang kurang fokus, 
cenderung menyalin tugas, serta ketergantungan pada teknologi digital yang 
berdampak pada efektivitas pembelajaran. Kondisi ini menuntut guru untuk 
memiliki kecerdasan intelektual yang mampu merancang strategi 
pengajaran yang kreatif dan logis, sekaligus kecerdasan emosional untuk 
membangun hubungan interpersonal yang positif dengan siswa. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari empat guru di SMK 
Nurul Huda. Teknik analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui 
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi mampu menyampaikan materi 
secara logis, memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi dengan 
efektif, serta menyusun metode pembelajaran yang adaptif. Sementara itu, 
kecerdasan emosional guru berperan penting dalam mengelola dinamika 
emosi di kelas, membangun empati terhadap siswa, serta menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif. Kolaborasi antara kecerdasan intelektual dan 
emosional terbukti mampu mengurangi dampak negatif penggunaan 
teknologi oleh siswa dan meningkatkan kualitas interaksi dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 
kompetensi guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Guru, Dampak 

Negatif, Teknologi, Pembelajaran 
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ABSTRACT 

Yessika Rahma. 2025. The Utilization Of Teachers' Intellectual And 

Emotional Intelligence In Mitigating The Negative Impacts Of 

Technology On Learning At Smk Nurul Huda (Mentor: R.M 

Mahrus Alie, S.Sos., M.M)  

 

This study aims to analyze how teachers utilize intellectual intelligence and 

emotional intelligence to mitigate negative impacts on the learning process 

at SMK Nurul Huda. The background of this research is based on the 

phenomenon of students showing a lack of focus, a tendency to copy 

assignments, and dependence on digital technology, which affects the 

effectiveness of learning. These challenges require teachers to possess 

intellectual intelligence to design logical and creative teaching strategies, as 

well as emotional intelligence to build positive interpersonal relationships 

with students.This research employs a qualitative descriptive approach with 

data collection techniques including in-depth interviews, observation, and 

documentation. The informants in this study consist of four teachers at SMK 

Nurul Huda. Data analysis is conducted through data reduction, data display, 

and conclusion drawing. Data validity is ensured through source and 

technique triangulation. The results indicate that teachers with high 

intellectual intelligence are capable of delivering material logically, utilizing 

technology-based learning media effectively, and designing adaptive 

teaching methods. Meanwhile, teachers’ emotional intelligence plays a 

crucial role in managing classroom emotional dynamics, fostering empathy 

towards students, and creating a conducive learning environment. The 

synergy between intellectual and emotional intelligence has proven effective 

in reducing the negative impact of technology use among students and 

enhancing the quality of interaction in the learning process. This research 

contributes to the development of teacher competencies in facing the 

challenges of teaching in the digital era. 

 

Keywords: Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, Teachers, 

Negative Impact, Technology, Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

          Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar 

dalam hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Kehadiran internet, gadget, dan media sosial telah mengubah cara siswa 

memperoleh informasi, berkomunikasi, hingga menyelesaikan tugas-tugas 

sekolah. Siswa tidak lagi sepenuhnya bergantung pada guru sebagai satu-satunya 

sumber pengetahuan. Akses yang luas terhadap informasi memang memberikan 

kemudahan, namun di sisi lain juga menghadirkan tantangan baru, terutama bagi 

guru sebagai ujung tombak pendidikan di sekolah. 

          Berdasarkan fakta hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Kepala 

Sekolah SMK Nurul Huda, Ibu Siti Zulaikhoh, S.s., M.Pd  pada tanggal 14 April 

2025, ada beberapa fenomena yang terjadi pada siswa – siswi. Banyak siswa yang 

tidak fokus di dalam kelas, ketika mendapatkan tugas dari guru siswa seringkali 

hanya mengandalkan copy paste. Dari beberapa siswa pula banyak yang hanya 

bergantung pada siswa lain. Siswa juga lebih pasif ketika pembelajaran sedang 

berlangsung.  

         Pendidikan diartikan sebagai proses dalam rangka mempengaruhi siswa 

agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkan untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Pengajaran 

bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai 

sebagaimana diinginkan. Pendidikan adalah proses pembelajaran yang
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memungkinkan peserta didik memahami, memahami, dan menjadikan manusia 

pemikir yang lebih kritis. 

           Di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruhan, siswa kerap  menggunakan 

teknologi digital, yang akibatnya dari sebagian banyaknya siswa lebih cenderung 

menggali infomasi melalui internet dan berperilaku menyepelekan penjelasan dari 

guru. Sering kali terjadi ketika pembelajaran berlangsung siswa menggunakan 

gadget sehingga tidak mendengarkan penjelasan materi dari guru. Perubahan 

secara cepat di dunia  digital, tuntutan kurikulum, serta dinamika siswa yang 

cenderung lebih individualistis juga berdampak pada tingkat stres guru. Hal ini 

menuntut guru untuk memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi supaya dapat 

memahami dan memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam proses belajar.  

         Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Di era digital ini, 

perubahan dalam cara siswa mengakses informasi dan berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya sangat mempengaruhi proses pembelajaran. Siswa kini 

memiliki akses tak terbatas terhadap berbagai sumber informasi melalui internet, 

yang pada satu sisi memberikan kemudahan, namun di sisi lain juga 

menghadirkan tantangan bagi para pendidik. Oleh karena itu, guru dihadapkan 

pada tantangan besar untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi ini 

sambil tetap memberikan pendidikan yang berkualitas, relevan, dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan zaman.Hal ini juga dapat memberika berbagai dampak, 

baik positif maupun negatif. 

         Pendidik yang sadar terhadap emosi diri mereka sendiri dapat 

menyelaraskan diri dengan perasaan peserta didik mereka. Namun, menjadi 

seseorang yang peka dan sadar secara emosional bukanlah dengan sendirinya 

kita akan selalu mudah memahami perasaan-perasaan peserta didik. Karena, 
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seringkali peserta didik mengungkapkan emosi mereka secara tidak langsung dan 

dengan cara yang membingungkan orang lain. Setiap kali merasa apa yang 

sedang dirasakan oleh peserta didik pada saat itu, berarti kita sedang mengalami 

empati yang merupakan landasan pelatihan emosi. Untuk itu, kita tetap bersama 

peserta didik dan melakukan langkah berikutnya, yaitu mengenali saat emosional 

sebagai kesempatan dalam menjalin kepercayaan untuk memberi bimbingan. Ini 

merupakan langkah awal bagi pendidik untuk memasuki dataran emosi peserta 

didik. Sehingga pendidik akan dengan mudah mengetahui apa yang dirasakan 

oleh peserta didik. 

          Segala sesuatu di ranah media sosial cepat dan disesuaikan dengan orang 

tersebut, yang merupakan gejala dari perubahan dunia. Pendidikan memegang 

posisi yang sangat strategis dan memainkan fungsi yang sangat penting dalam hal 

ini karena kami bekerja untuk mengatasi masalah ini. Oleh karena itu, 

pengetahuan yang benar tentang pendidikan, hakekatnya, dan sifat-sifat yang 

dimilikinya tidak boleh dibiarkan menjadi disorientasi atau kehilangan arah dan 

orientasinya seiring perkembangannya (Sarie et al., 2023). 

          Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna. Allah SWT 

memberikan anugerah besar kepada umat manusia berupa kecerdasan, sebagai 

salah satu dari beberapa kelebihan manusia dibaningkan dengan makhluk lain. 

Dengan kecerdasan tersebut manusia dapat meningkatkan dan mempertahankan  

taraf hidupnya, dengan proses berfikir dan belajar secara konsisten. Kemampuan 

seseorang ditentukan oleh kecerdasan yang dimilikinya, kecerdasan tersebut 

adalah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual 

(Hawari, 2006). 

          Kecerdasan Intelektual (IQ) melibatkan kemampuan kognitif seperti 

pemecahan masalah, pemahaman verbal dan numerik, logika, dan analisis. Ini 

membantu manusia dalam memproses informasi secara rasional, mempelajari 
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konsep-konsep kompleks, dan beradaptasi dengan tantangan 

intelektual.Kecerdasan intelektual mempengaruhi kecerdasan emosional dan 

kecerdasan emosional tersebut berpengaruh terhadap kinerja manusia. Mc 

Clelland (dalam Goleman, 2000) mengatakan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) 

yang dimiliki seseorang seperti kemampuan akademik bawaan, nilai rapor, dan 

lulusan pendidikan tinggi tidak dapat memprediksi seberapa baik kinerja 

seseorang pada saat sudah bekerja atau seberapa tinggi sukses yang dicapai 

dalam hidupnya. Sebaliknya ia menyatakan bahwa kecakapan khusus seperti 

empati, disiplin diri, dan inisiatif, mampu membedakan orang sukses dari mereka 

yang berprestasi biasa-biasa saja. Peran kecerdasan intelektual dalam dunia kerja 

ternyata hanya menempati posisi kedua setelah kecerdasaan emosional, 

kecerdasan spiritual dan kecerdasan sosial dalam menentukan peraihan prestasi 

puncak. 

          Selain itu, tekanan belajar terkait dengan perilaku siswa serta 

perkembangan krisis emosional, yang menjadi perhatian utama siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. Siswa yang mengalami kesulitan belajar juga akan 

menghadapi tantangan dalam tingkah laku mereka, seperti ketidakmampuan 

bahasa, yang dapat berdampak pada kemampuan anakanak untuk menjalin 

hubungan yang sehat dengan teman sebayanya. Menurut temuan penelitian 

Shiver, individu membutuhkan kecerdasan emosional untuk mendeteksi, 

menganalisis, dan bereaksi secara tepat terhadap rangsangan sosial dan 

emosional (Riyadi, 2015).  

         Kecerdasan mengelola emosi mengacu pada kemampuan mengidentifikasi 

emosi pada diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri secara internal, serta 

mengelola emosi baik pada diri sendiri maupun orang lain dengan efektivitas 

(Goleman, 2004). Wechsler mendefinisikan inteligensi sebagai totalitas 
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kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berpikir secara 

rasional, serta menghadapi lingkungan dengan efektif. Kecerdasan emosional 

memainkan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Kecerdasan emosional 

pada dasarnya adalah kombinasi dari perasaan/ emosi dari kepala dan hati yang 

dapat menjadi kunci keberhasilan dalam kehidupan (Sharma et al, 2016). Jadi, 

kecerdasan emosional yaitu kemampuan seseorang dalam memahami diri sendiri 

sendiri, memahami perasan orang lain, empati, dan kemampuan memecahkan 

masalah dalam lingkungannya yang efektif. 

          Pada generasi Z ini, kecanggihan teknologi dan internet memiliki peran 

besar dalam keberlangsungan hidup. Generasi Z adalah orang-orang yang lahir di 

generasi internet atau generasi yang sudah menikmati keajaiban teknologi usai 

kelahiran internet. Internet sudah merambat ke berbagai bidang, tidak hanya 

bidang teknologi dan informasi tetapi juga sudah sampai ke bidang kesehatan, 

pertahanan dan keamanan, maupun pendidikan (Ummah, 2019). Generasi-Z 

merupakan generasi yang hidup dengan perkembangan teknologi yang 

berkembang. 

          Era digital pula diartikan dengan zaman yang dimana segala sesuatu sudah 

bisa diakses dengan digital. Keduanya berkaitan karena segala aktifitas manusia 

dapat dilakukan dengan bantuan teknologi dan internet yang semakin memadai. 

Kemudian hal ini pula membawa pengaruh pada dunia pendidikan, karena siswa 

akan mampu mengikuti budaya yang masuk lewat akses digital tersebut. Sesuai 

dengan perkembangan zaman yang ada sehingga generasi ini lahir berkaitan pula 

semakin majunya teknologi. Maka dengan kemahiran yang semakin marak, 

banyak yang mengginakan serta mengakses media internet sebagai salah satu 

media dalam pembelajaran (Nasution, 2020). Untuk itu, pendidikan karakter pada 

generasi- Z sebenarnya lebih bagus jika dilaksanakan dengan baik, karena adanya 

kemajuan teknologi ini akan berpengaruh pula pada pembentukan karakter siswa. 
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Dengan kemudahan yang serba digital akan membuat siswa lebih terbantu dalam 

melakukan kegiatan sehari-harinya. Namun, pembentukan karakter pada 

generasi-Z ini perlu dilakukan dengan pemahaman yang sesuai dengan 

perkembangan zamannya. 

          Dalam konteks ini, kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional 

(EQ) guru menjadi dua aspek kunci yang harus dimiliki secara seimbang. 

Kecerdasan intelektual dibutuhkan agar guru mampu memahami, mengolah, dan 

menyampaikan materi pembelajaran secara logis, sistematis, serta kreatif dengan 

memanfaatkan media digital secara optimal. Sedangkan kecerdasan emosional 

diperlukan agar guru mampu membangun komunikasi yang efektif, mengelola 

emosi diri dan siswa, serta menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif di 

tengah tantangan era digital. 

          Kecerdasan intelektual yang dimiliki guru akan sangat menentukan 

bagaimana guru dapat memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran 

yang menarik dan inovatif. Guru yang memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, 

dan kreatif, akan lebih mudah menemukan strategi pengajaran yang relevan 

dengan kebutuhan siswa di era digital. Kemampuan ini juga diperlukan untuk 

memecahkan permasalahan pembelajaran secara cepat dan efektif. 

          Sebaliknya, tanpa kecerdasan emosional yang memadai, guru akan 

kesulitan dalam menghadapi siswa yang menunjukkan sikap kurang disiplin, 

rendahnya motivasi belajar, hingga permasalahan perilaku lainnya. Guru yang 

tidak mampu mengelola emosinya sendiri, akan cenderung reaktif dan sulit 

menjalin hubungan yang sehat dengan siswa. Hal ini dapat berdampak pada 

menurunnya kualitas interaksi belajar-mengajar, sehingga tujuan pembelajaran 

tidak tercapai secara optimal. 
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          Dari uaraian latar belakang diatas, penelitian ini menitik beratkan pada 

“bagaimana kecerdasan intelektual dan kecedasan emosianal guru berperan 

dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif, responsif, dan mendukung 

belajar siswa di era digital,   penulis mengambil judul ”Penggunaan Kecerdasan 

Intelektual dan Kecerdasan Emosional Guru Dalam Mengurangi Dampak 

Negatif Teknologi Pada Pembelajaran di SMK Nurul Huda”. Penulis akan 

menggali informasi melalui wawanacara terhadap beberapa guru atau tenaga 

pendidik yang berada di SMK Nurul Huda tentunya dengan bekal jurnal-jurnal 

dan penelitian terdahulu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diambil rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana penggunaan kecerdasan intelektual guru dalam 

mengurangi dampak negatif pada pembelajaran di SMK Nurul 

Huda? 

2. Bagaimana penggunaan kecerdasan emosional guru dalam 

mengurangi dampak negatif pada pembelajaran di SMK Nurul 

Huda? 

3. Bagaimana Keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan 

emosional guru dalam mengurangi dampak negatif pada 

pembelajaran di SMK Nurul Huda? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis penggunaan kecerdasan intelektual oleh guru dalam 

mengurangi dampak negatif pada pembelajaran di SMK Nurul 

Huda. 

2. Menganalisis penggunaan kecerdasan emosional oleh guru dalam 

mengurangi dampak negatif pada pembelajaran di SMK Nurul 

Huda. 

3. Menganalisis keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan 

emosional guru dalam mengurangi dampak negatif pada 

pembelajaran di SMK Nurul Huda 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melihat dari tujuan tersebut ada beberapa manfaat penelitian, yakni : 

1. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

peneliti  jugs tenaga pendidik tentang bagaimana kecerdasan 

intelektual dan emosional guru dalam menghadapi siswa di era 

digital ini khususnya  di SMK Nurul Huda. Serta menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

Dengan memahami kecerdasan intelektual dan emosional guru, 

sekolah dapat merancang program pelatihan yang lebih efektif 

untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar di era 
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digital. Hasil analisis dapat memberikan wawasan bagi guru untuk 

mengembangkan strategi pengajaran yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa yang terpengaruh oleh 

teknologi.  

 

  

  


